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ABSTRAK

Hambatan Komunikasi pada Pandemi Covid 19 (Studi Pada Komunikasi
Organisasi PT Tunggal Mitra Menggala 2)

PT
Tunggal PT
Tunggal 4 2 pada saat ps | Barl@n survei yang
dilakukan, fMenyikapi'pandem - ’ gih melonjaknya
angka posi a, Me : untuk Work
From Ho \ Bebe ( : ; : dimanfaatkan
sebagai m ' g&l sosial seperti
instagram, n komunikasi
organisasi d ian ini peneliti

eliti ke lokasi
dlitian ini adalah
if, yakni untuk

menggunaka
penelitian.
analisis des

memahami uk elitian misalnya
perilaku, perSef : Stic dan.di M deskripsi dalam
bentuk kata-Kale asd=pada sua aks\chus aldmiah dan dengan

an, dalam proses
)hysical distancing
komunikasi yaitu
hambatan proses, : apfilambatan psikososial.
Sehingga, diperluka [ tidrggketerampilan dan kehati-

Kata Kunci : Komunikasi™ patan komunikasi organisasi,
Pandemi Covid 19
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ABSTRACT

COMMUNICATION BARRIERS IN THE COVID 19 PANDEMIC
(STUDY ON ORGANIZATIONAL COMMUNICATION OF
PT TUNGGAL MITRA MENGGALA 2)

This studyie e ~ N gF PT Tunggal
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Keywords:  Organizational Barriers to organizational

communication, Covid*¥9*Pandemic.
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PENDAHULUAN

dengan keberlangsungan tugas di dalam pekerjaan, ataupun ide dari pihak di

dalam organisasi.

Suatu organisasi yang melayani kepentingan publik seperti organisasi
pemerintahan maupun organisasi swasta menginginkan pencapaian maksimal
hasil kerja demi tercapainya tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuan tersebut

salah satu elemen penting yang harus diperhatikan yaitu sumber daya manusia
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Dalam hal ini pegawai yang melaksanakan dan mengatur serta menjalankan
tujuan organisasi.

Dalam suatu organisasi, baik itu organisasi pemerintahan maupun

asi dalam aktifitasnya

‘ ‘H‘I‘“‘ .A& & pemimpin

pemimp Sa : D ‘b j’ munikasi yang

efektif d anggota organis: 2 KaSi interpersonal

berjalan dgmé ¢ an- b ok gafterhadap kinerja

pegawai

membuat kota-kota besar membatasl jarak antar warganya bila berkumpul dan
membatasi acara-acara yang menimbulkan jumlah masa yang berjumlah besar
untuk di tiadakan sementara.

Pembatasan Sosial Berskla Besar (PSBB) membuat para pengambil

keputusan pada perusahaan untuk memperkerjakan karyawannya dari rumah

atau dikenal dengan Work From Home (WFH) Work From Home (WFH)
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sekarang ini menjadi pilihan kebanyak pekerja, apalagi bagi para generasi
milenial saat ini tidak perlu berangkat ke kantor sehingga tidak banyak menyita

waktu. Hanya menggunakan baju yang layak dan persiapan yang mencukupi

kemudian mepg

perkebunan kelapa sawit. Perusahaan terletak di Desa Pematang Genting
Kecamatan Pujud kabupaten Rokan Hilir Riau, dengan jarak 250km dari kota
Pekanbaru. Saat ini perusahaan berusaha tetap beroperasi dalam masa pademi
dengan tetap mematuhi anjuran dari pemerintah.

Berdasarkan observasi maupun wawancara yang penulis lakukan

selama pada saat pandemi Covid 19, antara lain : Kurangnya komunikasi yang
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efektif antara beberapa pegawai. Misalnya dalam pemberian tugas yang
diberikan atasan, pegawai lama tidak berperan aktif dalam hal ini untuk

memberikan masukan kepada pegawai yang sifatnya masih baru. Suasana

g dir

) -.A“ y,ﬁ
LSS Ml

pegawai, baik dalam

ian pekerjaan.

demi saat ini.

(WFH). Hal ini dimaksudkan agar penyebaran virus corona tersebut dapat
dibatasi dan dicegah serta masyarakat walau sedang di rumah juga tetap
produktif dalam bekerja maupun belajar.

Komunikasi interpersonal dapat dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi informasi yang sudah semakin maju di zaman sekarang ini. Dengan

kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat untuk memudahkan manusia
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berinteraksi tanpa bertemu langsung. Beberapa teknologi informasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai media untuk komunikasi interpersonal yaitu media

sosial seperti instagram, facebook, line, whatsapp, zoom, dan lainnya. Dengan

ikasi interpersonal

SN nmaete ",

mereka bergantian untuk masuk Kantor dan sebagiannya lagi bekerja dari
rumabh.

Selain itu, Ketika berada dikantor mereka mesti berjarak, dengan
sesama karyawan. Adanya jarak tersebut tentunya mengurangi informasi yang
diterima karyawan. Dala bekerja setiap karyawan diwajibkan menggunakan

masker. Penggunaan masker saat berbicara dirasakan kurang nyaman dalam
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berkomunikasi, karena selain kurang jelas apa yang disampaikan, penggunaan
masker juga menutupi ekspresi wajah karyawan Ketika berbicara sehingga

komunikasi tidak senyaman sebelum pandemi.

bahwa ~ komunikasi

dicapai melalui

4. Pelaksanaan komunikasi organisasi mengalami kendala karena karyawan

tidak saling bertatap muka

C. Pembatasan Masalah Penelitian
Adapun masalah inti dari penelitian ini adalah hambatan komunikasi

organisasi PT Tunggal Mitra Menggala 2 pada saat pandemi Covid 19
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat

dikemukakan suatu rumusan masalah penelitian yaitu Bagaimana hambatan

penelitian ini

panisasi PT

adalah sebagai

organisasi pada karyawan perusahaan yang saat ini terus berkembang.
2. Manfaat Secara Praktis
Adapun manfaat penelitian secara praktis adalah sebagai berikut:
Diharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti dalam penggunaan internet sebagai salah satu alat

komunikasi saat pandemi. Dan juga diharapkan bisa menjadi rujukan serta
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acuan bagi mahasiswa Perguruan Tinggi yang akan melakukan penelitian

terkait komunikasi organisasi.
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TINJAUAN PUSTAKA

“berbagi pengalaman”. Sampai batas tertentu, setiap makhluk dapat
dikatakan melakukan komunikasi dalam pengertian berbagi pengalaman
(Mulyana, 2012: 46)

Komunikasi pada dasarnya terbagi menjadi dua alur, yakni

komunikasi verbal dan komunikasi non verbal, berikut penjabarannya :
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a. Komunikasi verbal

Menurut Steward dan D’angelo, komunikasi verbal adalah

komunikasi dengan cara menyampaikan kata-kata atau pesan secara lisan

a. Bersifat permanen, karena pesan-pesan disampaikan secara tertulis
b. Catatan-catatan tertulis mencegah terjadinya penyimpangan terhadap

interpretasi terhadap gagasan-gagasan yang di komunikasikan.

b. Komunikasi nonverbal
Komunikasi nonverbal menurut Arni  Muhammad vaitu

pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-kata, melainkan
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dengan simbol, bahasa isyarat seperti gerakan tubuh, sikap tubuh, vocal

yang bukan kata-kata (menggerutu, menggertak, bersiul dan sebagainya),

kontak mata, ekspresi wajah, kedekatan jarak, sentuhan, perasaan dan

memanggil teman,

bingung, membelai kepala anak kecil tanda kasih sayang, menggigit
bibir ketika cemas, memukul tembok ketika marah dan lain-lain.

5) Postural atau keseluruhan anggota badan, postur tubuh condong
kearah yang diajak berbicara menunjukkan kesukaan atau penilaian
positif, postur tubuh bergerak dinamis mengikuti irama pembicaraan

menandakan adanya respon positif dan sebagainya.
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6) Haptika atau sentuhan, misalnya untuk menjaga hubungan baik
dengan menepuk pundak dan mengelus rambut untuk menjaga

hubungan sosial dengan berjabat tangan dan menyentuh lengan atas.

npilan_fisi agan berpakaian rapi

SR\ P \
.“ “!‘«HQ“‘ .a etika akan

wavAENANAEN T

X,
@ penghasilan,

pengendalian, ketetapan saluran dan menerima pesan merupakan komponen
yang sangat penting. Terganggunya semua komponen itu akan membawa
komunikasi tidak dapat berjalan dengan semestinya. (Soetopo, 2012: 189)
Komunikasi ini sebagai aktivitas dasar manusia. Dengan
berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam

kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam
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masyarakat atau dimana saja mereka berada. Tidak ada manusia yang tidak
akan terlibat dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi manusia

tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya bagi suatu organisasi. Dengan

berjalan lancar dan
S Ut "
0 3 ikasi dalam

agar dapat

dan
antu orang lain

keputusan, dan

1) Komunikasi ke bawah (downward communication)

Komunikasi ini berasal dari seseorang yang mempunyai posisi yang
lebih tinggi kepada seseorang yang mempunyai setatus lebih rendah.
Komunikasi ke bawah, biasanya berupa kebijakan, perintah, petunjuk

dan informasi yang bersifat umum. Komunikasi ini dapat dilakukan
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melalui tatap muka, melalui telepon, papan buletin, pengumuman,

buku pedoman, adaran tertulis, dan sebagainya.

2) Komunikasi ke atas (upward communication)

yang memiliki status yang sama, dan dapat menyatukan organisasi
secara sosial.
b. Komunikasi eksternal atau komunikasi keluar
Komunikasi ini adalah komunikasi lintas saluran maksudnya komunikasi
sebagai sebuah sistem mempunyai batasan dengan pihak luar seperti

pemerintah, pelanggan, dan masyarakat pada umumnya. Organisasi
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berkomunikasi dengan pihak luar dapat melalui bagian public relation
atau media iklan lain.

b. Saluran Komunikasi Organisasi

Komunikasi lisan atau tatap muka ini sangat penting peranannya dalam

era perubahan teknologi yang cepat, dimana diperlukan adanya
sumbangan pikiran pemecah masalah-masalah yang kompleks dan
dimana karyawan secara individual diharapkan berpartisipasi dalam
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.

Keuntungan komunikasi lesan antara lain:
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1) Kecepatannya, dalam arti ketika melakukan komunikasi dengan orang

lain, pesan dapat disampaikan dengan segera. Aspek kecepatan ini

akan bermakna kalau waktu terjadi persoalan yang esensial.

Komunikasi tertulis "biasanya dilakukan untuk memperkuat
komunikasi lisan, atau untuk mengingatkan sesuatu (melalui bukti
tertulis), maupun ketika seseorang tidak bisa menggunakan komunikasi
lisan atau langsung sebagai jalan untuk menyampaikan pesan.

Dalam komunikasi tertulis di sebuah organisasi ini biasanya pesan

disampaikan lewat deskripsi jabatan dan pedoman prosedur kerja, buku
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pedoman (handbook), majalah dan buletin perusahaan, memo dan
intruksi tertulis, papan pengumuman, dan lain-lain.  Keuntungan

komunikasi terlulis adalah, komunikasi tertulis bersifat permanen, karena

=

¢
\ V

&

anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti.
Informasi pada dasarnya dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai
perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi. Orang-orang dalam
manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu kebijakan
organisasi ataupun guna mengatasi konflik yang terjadi di dalam

organisasi. Sedangkan karyawan atau bawahan membutuhkan informasi



18

untuk melaksanakan pekerjaan, di samping itu juga informasi tentang

jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, ijin cuti dan

sebagainya.

ang berlaku
Sasi, ada dua
a, atasan atau
mereka yang
formasi yang

gWenangan untuk
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3. Kepercayaan bawahan terhadap atasan sebagai seorang pemimpin
sekaligus sebagai seorang pribadi

4. Tingkat kredibilitas pesan yang diterima bawahan.

Kedua, berkaitan dengan pesan atau message, pesan-pesan regulatif

pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan
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kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk

dilaksanakan.

c. Fungsi persuasif

Hambatan fisik, hambatan Sema ambatan psikologis. (Fajar, 2009: 62)
a. Hambatan dari proses komunikasi
Hambatan dari proses komunikasi adalah sebagai berikut:
1. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan
belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal-hal ini dipengaruhi oleh

perasaan atau situasi emosional sehingga mempengaruhi motivasi, yaitu
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mendorong seseorang untuk bertindak sesuai dengan keinginan,
kebutuhan atau kepentingan.

2. Hambatan dalam penyandian atau simbol. Hal ini dapat terjadi karena

ipe gpunyai arti lebih dari

Derglinakai (0 Jelas sehigoa
<> Yhnwaent )

SImM tidak sama
<
~ ‘
o :
H
unaan media
"g 3 di
v . .
- strik sehingga
Y E, ag
-
o Z
& = :
; 2 4 1L terjadipdalam menafsirkan
E-l
E. o
g g 5 atian pada saat
s =
v
. tanggapan yan
;},.".. e; ggapan yang
Wl
o -
:.% = 6 aneng diberikan tidak
E # ikan interpretatif, tidak
ﬁl
=

b. Hambatan fisik
Hambatan fisik dapat menggagu komunikasi yang efektif contohnya
gangguan cuaca, gangguan komunikasi dan lain-lain.
1. Gangguan cuaca misalnya gangguan kesehatan karena banyak masyarakat

menjadi korban baik luka berat maupun luka ringan akibat tertimpa
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runtuhan serta kondisi yang masih berada-berada di tenda-tenda darurat
sehingga keadaan fisik tidak terjamin.

2. Gangguan komunikasi misalnya sehubungan dengan terputusnya jaringan

listrik ikasi . Deberapa  wilayah
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stress yang berkepanjangan. Faktor psikis komunikan ini yang membuat

proses rekonstruksi menjadi sulit.

4. Work From Home (WFH) Selama Pandemi COVID - 19
Dengan situasi dunia saat ini, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah
mengumumkan tentang pandemi virus COVID — 19 di seluruh dunia. Presiden

Indonesia, Joko W.idodo dalam pidatonya mengintruksikan masyarakat
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Indonesia untuk mengurangi kegiatan di luar rumah yang tidak penting.
Termasuk menerapkan sistem kerja Work From Home (WFH) dan sekolah

serta kuliah secara online. Ini merupakan langkah strategis yang diambil

g. semakin meluas di

pemerintah dapat berjalan efektif untuk mencapai kinerja masing — masing
unit organisasi pada instansi pemerintah.
3. Memastikan pelaksanaan pelayanan publik di instansi pemerintah tetap
berjalan efektif. Mencermati perilaku efektivitas Work From Home (WFH),
Peraturan Pemerintah nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB) dalam rangka percepatan penanganan Covid-19 telah
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menyatakan bahwa PSBB dilakukan salah satunya dengan meliburkan tempat
kerja. Namun dunia kerja tidak mungkin selamanya dilakukan pembatasan,

roda perekonomian harus tetap berjalan. Panduan pencegahan penularan

Covid-19 selam

B. Definisi Operasional

1. Komunikasi dalam organisasi merupakan proses penghasilan, penyaluran,
dan menerima pesan-pesan dalam keseluruhan proses organisasi. Dalam
komunikasi, kemampuan komunikator, keakuratan pesan, proses
pengendalian, ketetapan saluran dan menerima pesan merupakan

komponen yang sangat penting. Terganggunya semua komponen itu akan
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membawa komunikasi tidak dapat berjalan dengan semestinya. (Soetopo,
2012: 189)

2. Hambatan komunikasi adalah hambatan pada saat berkomunikasi yang

atan fisik, hambatan

L
m\'\‘ .@0

n ini, diambil

dari pe kinerja yang

berbeda nforman yang

berbeda

No

1 | Meryana

Chandri : C pulkan terdapat Ada empat
Kustanti hambatan dalam komunikasi yaitu

pada Physical | Penggunaan bantuan media pada
Universitas Distancing saat berkomunikasi tidak selalu

Indraprasta di Situasi Pandemi | lancar seperti yang diharapkan.
PGRI Jakarta | Covid-19 Kendala-kendala  teknis pada
perangkat media bisa saja timbul

2020 salah satunya lemahnya sinyal

internet pada smart phone. Kendala
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Raden Fatah

Palembang

2020

teknis tersebut masuk kedalam
hambatan proses. Hambatan
psikososial paling berpotensi besar
komunikasi

dalam mempengaruhi

dapat
terhambat

gMpaikan dengan
» _
ehino fpeAggunaan media

i menunjukkan
lajar yang hanya
edia  WhatsApp

tatap muka menjadi
efektif, ini  dikarenakan
panyaknya kendala yang dihadapi
oleh mahasiswa dan dosen saat
pelaksanaan kegiatan perkuliahan
berlangsung. Berbagai kendala yang
dihadapi adalah tingkat keterbukaan
yang kecil dari mahasiswa, empati
yang sulit untuk ditunjukkan baik
oleh mahasiswa maupun oleh dosen,

sikap dukungan yang tidak sekuat
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apabila  pembelajaran  dilakukan
dengan pertemuan langsung dikelas,
sikap yang ditunjukkan sebagian

besar berlaku sebaliknya dengan apa

materi

0"

itu  bagi
dosen yang

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
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al  berpotensi

S

tatanan  atau

yang baru, dengan

-~

perlukan adanya
yang erat antara
dengan  masyarakat
dalam menanggapi permasalahan

ini.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Disini

lebih ditekankan pada persoalan kedalaman (kualitas) (Kriyantono, 2015: 56).

. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Menurut Burhan Bungin, subjek penelitian yaitu “Subjek penelitian

adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh penelitian. Jika Kita bicara

27



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

28

tentang subjek, sebetulnya kita berbicara tentang unit analisis, yaitu subjek
yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti” (Bungin, 2012: 93).

Subjek penelitian terdiri dari karyawan PT Tunggal Mitra Menggala

l.’h

-

‘ ‘ ‘, pistrasi pada

Bagian Adfeling

Jumlah

Sumber : Data Olahan, 2021

. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal dalam

organisasi karyawan PT Tunggal Mitra Menggala 2.
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Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kantor utama PT Tunggal Mitra Menggala

2 yang berada di Desa Pematang Genting Kecamatan Pujud kabupaten Rokan

pakan kantor utama

W

r-
[ =4
No ; ebruari Juli
-, L 3|4
.
) L
’
2 | Seminar !
Penelitian W& |
3
Lapangan
4 Pengolahan
Analisis Data
Konsultasi
5 | Bimbingan X | X
Skripsi
6 | Ujian Skripsi X
Revisi dan
7 | Pengesahan X
Skripsi
Penggandaan
serta
8 penyerahan X
Skripsi

Sumber : Data Olahan, 2021
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D. Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan metodologi penelitian di atas, maka sumber data dalam

penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu data primer dan sekunder.

itu data sekunder juga dapat diartikan data yang telah dikumpulkan dan dari
sumber-sumber yang telah ada dan disebut data pendukung, yakni dapat
disimpulkan bahwa data-data tersebut adalah data yang diperoleh dari buku,
dokumen-dokumen resmi serta hasil-hasil laporan yang membahas masalah

penelitian ini (Amiruddin, 2014: 82).



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

31

Data sekunder penelitian ini adalah data yang bersumber dari
dokumentasi PT Tunggal Mitra Menggala 2 berupa gambaran umum,

struktur organisasi, jumlah karyawan serta tugas dan peran supervisor.

n lainnya

dalah kegiatan

hadap obyeknya

=
&
7
Ve
ot 1
o

karyawan ditengah pandemic covid-19.

. Wawancara

Wawancara juga bisa di  artikan percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancara yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Kriyantono, 2015: 98).
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Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung dengan
pimpinan maupun karyawan yang berada di PT Tunggal Mitra Menggala 2.

3. Dokumentasi

data yang sering

N ‘ ‘M\\“ .é‘

afll publikasi yang

@t

& 5,
&5

Dokumen dapat

len rapat, photo,

dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa teknik menguji keabsahan data sebagai berikut :
(Sugiyono, 2012: 461).
1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan peneliti bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan data yang dikumpulkan. Dalam hal ini, peneliti kembali ke

lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
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sumber datang yang pernah ditemui atau pun belum, hal ini akan menambah

fokus penelitian yang mungkin ada yang data dirahasiakan sehingga akan

memunculkan data yang sebenarnya.

2. Ketekunan p i

< Vet 'g»,

8 dari berbagai
gan demikian

data dan waktu

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
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3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada nara sumber

tersebut atau informan.

G. Teknik Analisa Data
Menurut Sugiyono (2012:244 ) analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit (unit,
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

pai tuntas

, dan bahan -

uannya dapat

1. Mencatat data yang dihasilkan di lapangan, kemudian memberikan kode
agar sumber data tetap dapat ditelusuri.
2. Mengumpulkan, memilah, mengklasifikasikan, dan menganalisisnya

dengan menggunakan alat analisis.
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3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,

mencari dan menemukan pola hubungan-hubungan dalam membuat

temuan-temuan umum dalam penelitian.

dai (2) penyajian

8 148).

tuk dilakukan

Dalam praktiknya, kegfatan melakukan reduksi data berlangsung
terus menerus, terutama selama proyek yang berorientasi kualitatif
berlangsung atau selama pengumpulan data. Selama pengumpulan data
berlangsung, terjadilah tahapan reduksi (dengan membuat ringkasan,

mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi dan

menulis memo). Oleh karena itu, proses reduksi data ini dimaksudkan
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untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang

bagian data yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga

memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan

membutuhkan adanya verifikasl ulang pada catatan lapangan atau diskusi
dengan teman sejawat untuk kepentingan terbangunnya “kesepakatan
intersubjektif”’, dan dari hasil tersebut dapat dianggap bahwa data tersebut

bernilai valid atau reliable.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan
Kelapa sa

Perkebunan : fika Wit sebagai komoditi

dan Internasional dengan pasokan yang tepat waktu kepada pembeli dengan
mutu yang dihasilkan sebagai berikut :
1. Crude Palm Qil (CPO)

2. Palm Kernel Oil (PKO).
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2. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan
Visi Perusahaan

Untuk menjadi Perusahaan Agri Bisnis kelas dunia dengan kinerja prima dan

. Melaksanakan seluruh akt dan yang berwawasan lingkungan.

Tujuan Perusahaan

a. Perusahaan dengan paradigma baru menjunjung tinggi tata nilai dengan
kepemimpinan transformasional.

b. Seluruh aktifitas proses untuk menghasilkan produk kelapa sawit.

c. Membantu pelaksanaan kegiatan umum , olah raga , sosial dan keagamaan.
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d. Pengembangan dan implementasi manajemen sumber daya manusia

berbasis kompetensi dan kinerja.

3. Struktur Organisasi Perusahaan

yaitu Li e or ! atdSan mempunyai

karyawa ang © dapat | memt jalanlk : dengan

berikut merupakan struktur bagan organisasi perusahaan PT. Tunggal Mitra

Plantation Perkebunan Manggala 2:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT Tunggal Mitra Plantation Manggala 2

Direktur Area

adalah sebagai berikut :

1. Direktur Area
Direktur Area merupakan bagian yang memimpin usaha perkebunan kelapa
sawit yang berada di kabupaten Rokan hilir milik PT Tunggal Mitra
Plantation Menggala 2

2. Manajer
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Manajer merupakan pimpinan, pelaksanaan dari rencana-rencana
perusahaan yang dikelola, bertugas merencanakan, mengorganisasikan

perusahaan dan pengawasan terhadap bawahan agar bekerja sesuai dengan

yang diren i alere Aua kegiatan yang ada

Wy,

penerapan, YPE elape laiPfraturan pemerintah,

dan kasir

gudang diantaranya yaitu ada kepala gudang yang berugas merencanakan
kebutuhan barang untuk keperluan operasional mulai dari penerimaan
barang, permintaan barang dan pengeluaran barang, Krani 1 gudang
bertugas membuat laporan bulanan gudang, mengatur dan melakukan

penyimpanan barang di gudang.

4. Community Development Officer (CDO)
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Community Development Officer (CDO) bertugas membantu Administratur
dalam tugas Territorial baik internal maupun eksternal, Pengamanan asset

perusahaan baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, Pengayoman

internal terh caryawaii/Li n_ha 3 yan merasa memiliki

bantu oleh Mandor | Afdeling yang bertugas sebagai pengontrol semua
kegiatan yang ada di Afdeling, kemudian Mandor tanaman dan mandor
pemanen yang bertugas membantu kelancaran kegiatan-kegiatan Afdeling,
Mengatur  blok-blok  kepada pemanen, Menjaga mutu buah,
Menyusun/membuat rotasi pemanen, dan Krani Afdeling yang bertugas

mengurus semua kebutuhan administrasi Afdeling.
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7. Asisten Afdeling
Asisten Afdeling merupakan pimpinan Afdeling yang membawahi mandor

1, mandor pemanen, mandor perawatan, dan krani yang bertugas

memberikag
\
-

-

‘ ‘ ‘ et produksi

divisi, it ne se ﬂ | dan Design ke

divisi

9. Asisten

barang dan perbaikan alat-alat pada transportasi.

10. Kepala pabrik
Kepala pabrik bertugas menjalankan proses produksi untuk menghasilkan
CPO (Crude Palm Oil) dan kernel, Melakukan proses control terhadap
proses produksi, Melakukan evaluasi terhadap proses produksi.

11. Asisten Pabrik
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Asisten Pabrik berada di bawah naungan kepala pabrik yang bertugas dan
bertanggung jawab atas kegiatan pengolahan minyak kelapa sawit yang di

bantu oleh beberapa mandor yang dibagi dalam beberapa stasiun proses

enaga kerja pabrik

“!!\“‘ .9‘ gmatuhi tata

cuci tangan.

us yang makin

berkonsultasi dengan dokter dan dilaporkan ke atasan.

2. Bagi staf/karyawan yang menunjukkan gejala seperti poin 1 diatas, tidak
diperkenankan masuk kerja sebelum ada kepastian dan rekomendasi dari
dokter.

3. Setiap unit kerja wajib menyediakan sabun dan hand sanitizer di setiap

kantor dan mess.
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. Staf, karyawan dan tamu perusahaan wajib menggunakan masker.

. Staf dan karyawan dihimbau untuk menunda penyelenggaraan kegiatan

yang melibatkan banyak orang.

luar daerah yang termasuk zona merah harus bekerja dari rumah (WFH)

selama 14 hari (self quarantine).

. Hindari / Kurangi Briefing, Apel dan sejenisnya.

. Briefing ataupun apel siaga di kantor/afdeling/kebun untuk pegawai/pekerja

diupayakan semaksimal mungkin dihindari. Kalaupun terpaksa dilakukan,
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semua yang hadir wajib memakai masker dan sarana perlindungan diri

lainnya dengan jumlah peserta maksimal 10 orang.

. Jaga jarak (social distancing) minimal 1 meter antara peserta briefing/apel.

dibekali dengan Surat Instruksi pimpinan kebun/PKS.

. Karyawan di lapangan (kebun) juga harus melakukan hal yang sama dengan

melakukan cuci tangan. Hal ini dilakukan, baik ketika karyawan masuk
kantor divisi/afdeling, maupun ketika dia kembali dari kebun menuju

perumahan divisi/afdeling.
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4. Bila diluar PKS ada warung atau kantin serta pondok para supir beristirahat

juga harus mendapat perhatian. Daerah ini sangat rentan karena tempat

berinteraksi beragam orang luar (supir, kenek dan penjual makanan). Jaga

. Secara cepat menginformasikan kepada Posko Covid di RS rujukan yang

ada di masing-masing daerah, kalau ada terindikasi Covid-19, sehingga
secara cepat dapat ditangani lebih lanjut;

e. Untuk mengetahui informasi tentang Covid-19, dapat di akses ke aplikasi

WA dari Pusat Informasi Covid-19
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f. Posko ini kiranya juga dapat ikut membantu pemeriksaan kesehatan

masyarakat sekitar kebun.

2. Fungsi gugus tugas di perumahan Afdeling/PKA antara lain:

kemungkind yang tidak

diketahui. agar menghindari
berkumpul denga tarawih maupun buka
bersama.

Pelaksanaan Protokol ini tentunya disesuaikan dengan kondisi masing-
masing perkebunan, termasuk pengenaan sanksi bagi karyawan yang tidak
mematuhi. Tetap semangat dan mematuhi langkah-langkah yang dilakukan
oleh Pemerintah. Kiranya Tuhan Yang Maha Esa akan selalu melindungi upaya

baik kita bersama.
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2. Hambatan dalam komunikasi pada Pandemi Covid 19 di PT Tunggal

Mitra Menggala 2)

a. Hambatan Proses

L itu sendiri. Dalam

ataupun ga Vé | 2 1 engan baik. Dalam

hambatafir al e (gangg E er)e dfljadi hambatan.

engikuti WFH, untuk jadwal

WFH nya send diatur kepala divisi. Pada saat
pelaksanaan WFH, ada beberapa sedikit kendala yaitu karena
keberadaan jaringan komputer dan jaringan internet sangat
mempengaruhi pelaksanaan WFH. (Wawancara, 19 Oktober

2021

Suksesnya  WFH di kantor dipengaruhi dari aspek ketersediaan

komputer dan jaringan internet. Karena dalam pelaksanaan kerja dikantor,



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

51

tidak semua yang menggunakan Laptop. Selain itu umumnya diperusahaan
perkebunan, kemampuan pegawai dalam menggunakan komputer dan android

yang tidak sama, adanya jaringan internet yang tidak stabil serta quota internet

peralataniyak pnendul ( ome pada PT

Tunggal
serta peralaie
penunjangyte - i ¢ ] _ﬂ? ukan meskipun

dilakukan
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mendukung pelaksanaan WFH antara lain: whatsapp, zoom cloud meeting,

google teams, telegram, SMS, geogle meeting, g-mail, internet explorer. Selain
aplikasi dapat diakses melalui laptop / computer, aplikasi tersebut juga dapat
digunakan melalui mobile phone. Sehingga pada saat karyawan tidak

menggunakan laptop / computer tetap dapat terhubung dengan rekan kerja.
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Umumnya penggunaan laptop / komputer antara lain sebagai sarana

komunikasi, dengan menggunakan komputer dapat mengakses internet untuk

berkomunikasi dengan pihak lain seperti pesan instan, video call, jejaring

Penanganan kendala WFH dari ketersediaan komputer dan jaringan
internet, perusahaan mencoba dengan beberapa langkah berikut:
1. Penyediaan PC/laptop dengan pola one man one computer.
2. Mewajibkan setiap pegawai mengusai komputer.
3. Pemasangan wifi di rumah.

4. Pendanaan belanja pulsa internet bagi setiap pegawai.
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b. Hambatan Fisik
Hambatan fisik bisa berupa non verbal communication atau

keterbatasan fisik seseorang. Namun, pembahasan hambatan fisik pada

" ey

o 1Y
engan orang

tidak dapat

watt)y

LA L E

nstruksi dals A a Karyav - Rali@im dan mengerti

tindakan atau tang amun sejak adanya pandemic yang
mengharuskan bekerja di rumah, saya terkadang sulit untuk

mengerti instruksi tersebut. (Wawancara, 19 Oktober 2021)

Gambar 4. 3
Pemberian Pengarahan Kepada Karyawan Dengan Melaksanakan

Protokol Kesehatan
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terpapar virus corona, mereka

di rumah isolasi yang disediakan
perusahaan, dan tentunya semakin berdampak dalam berkomunikasi.

Gambar 4. 4
Bersama Satgas dan Perusahaan, Danramil 02/TP Tinjau Lokasi Isolasi
Mandiri
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121-12:0844
743'40,878"E
med-Road

= Suka Jadi
‘Kecamatan Pujud
*Kabupaten Rokari Hilir
: ~ Riau

nosramil 02/Tp

,‘ p ’1\“.,,;-" 5

Sumber

Pe kita dari dunia

luar. Jika f ivitas manusia,

Kini terga teknologi. Saat

=)
=)
s
g’
o
I 4

fasiddtap muka dengan
Ly

Ikasifewat dunia maya.

<
umal
Nt

. lem‘-‘ Kasi pertemuan daring, seperti

Zoom, Google Meet, Skype,

melakukan

anggota kelua ;ﬂ
Bekerja ® .q

dimungkinkan lewat pé

dan kegiatan lainnya

dan sebagainya. Tak hanya memediasi
komunikasi antar manusia, perangkat teknologi komunikasi juga berfungsi
sebagai penghibur saat di rumah. Beberapa karyawan menceritakan teknologi
mampu mengatasi kebosanan di rumah karena mereka dapat menonton

tayangan film secara streaming. Lewat teknologi pula, saya dan beberapa

teman mudah berbagi dan mengakses informasi, terutama seputar penyakit
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Coronavirus. Bisa dipahami jika sepanjang hari selama berbulan-bulan, gawai
menjadi semakin tidak terpisahkan dengan kehidupan manusia.

Hambatan fisik sendiri sudah pasti ada pada saat chatting, dimana unsur

i “ﬂ akena an tulisan. Sehingga
< | )

‘jﬂ goptimalkan

Hambatan

pembata ' " ar % eidalam bekerja.
Terkada

Kendala dala ika aka a jarak lawan bicara
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Gambar 4.5

Penggunaan Masker selama kegiatan di dalam ruangan

masker Ketika berada dilingkungan kantor. Penggunaan masker
sebagai Langkah dalam pencegahan dari virus Corona, tapi
terkadang dalam berkomunikasi sesekali saya melepaskan
masker saya karena ucapan saya kurang jelas didengar oleh

rekan kerja saya. (Wawancara, 23 Oktober 2021)

Kendala lainnya dalam berkomunikasi adalah Ketika dalam

pengawasan kerja. Pengawasan kerja dilakukan oleh karyawan yang
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mempunyai tingkatan jabatan yang lebih tinggi. Memonitor kinerja anggota tim
memang kerap menjadi kendala tersendiri bagi perusahaan yang tengah

menjalankan sistem WFH. Manajemen terbiasa memonitor kinerja karyawan

diucapka

saat kita

Karyawan yang bersusia muda relative sering melakukan penyingkatan
saat berkomunikasi melalui chating dengan karyawan yanag lain. Hal ini
terkadang tidak dimengerti rekan kerja lainnya yang kurang paham atas
penyingkatan tersebut. Selain itu, karyawan yang jarang menggunakan

laptop/computer mengalami beberapa kendala, misalnya salah ketik atau
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terdapat penempatan huruf besar da kecil yang tidak pada tempatnya, sehingga
terkadang menimbulkan perbedaan persepsi pada lawan bicara di termpat kerja.

Pengguna emoticon (simbol) juga menjadi masalah dalam

‘ ‘ g, tidak tepat akan
‘ ‘E‘\‘ .’ a ‘ karyawan
il &1 amemB dari tujuan

al arti yang

Hambatan Psikologis adalah hambatan yang paling berpengaruh dalam
komunikasi antapribadi (interpersonal) dimana kondisi emosi seseorang dapat
menentukan apakah pesan yang dikirimkan oleh pengirim pesan dapat diterima
dengan benar oleh penerima pesan sesuai dengan maksud yang ingin

disampaikan.
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Melihat kondisi pandemi saat ini, dimana informasi mengenai pandemi
Covid-19 bertebaran disosial media, bahkan banyak juga informasi yang

bersifat tidak benar (hoax). Ditambah anjuran untuk tetap dirumah membuat

asa bosan dan rasa

satu anggota arga, orang yang di all teman ataupun

kerabat | : aka hal tersebut akan'y €DBbkan seseorang
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menghargai pendapat lawan biCa @n mendengarkan secara aktif isi pesan

nery we[sy sejisIdAmu) ueeyeisndiog

yang dikirimkan oleh pengirim pesan meskipun berbeda pendapat. Dengan
mendengarkan baik-baik pendapat orang lain maka diharapkan dapat menelaah
isi pesan secara logis tidak terpengaruh keadaan emosi.
C. Pembahasan
Pandemi Covid-19 memberikan dampak cukup besar bagi masyarakat,

virus ini mengubah cara manusia menjalani rutinitas atau New Normal. Sejak
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virus ini menjangkit di Indonesia, seluruh kegiatan di tempat umum ditiadakan.
Seluruh aktivitas dibatasi dengan memberlakukan physical distancing seperti

sekolah dan bekerja dari rumah. Namun, apabila seluruh kegiatan dibatasi,

DI disay yepepe fup udwnyo(q
2
5.
QD
-
2

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

seperti yang diharapkan. Kendala-Kendala teknis pada perangkat media bisa
saja timbul salah satunya lemahnya sinyal internet pada smart phone. Kendala
teknis tersebut masuk kedalam hambatan proses. Hambatan psikososial paling
berpotensi besar dalam mempengaruhi komunikasi menjadi efektif atau tidak

disamping hambatan proses. Kondisi psikologis seseorang dalam situasi

pandemi ini dapat mempengaruhi pesan terhambat dalam penyampaiannya.
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Hilangnya unsur kontak fisik dapat mengurangi makna pesan tersampaikan
dengan baik. Sehingga penggunaan media diragukan dapat menggantikan arti

kontak fisik sesungguhnya pada hubungan pada saat bekerja.

|enimpa  negeri ini,

‘ '!'\“‘ .’a‘ menjalankan

Iga keputusan

usahaan yaitu

dengan balk 3 ' N | rj@¥seperti biasanya
dengan be

1. Berkom

Mitra Plantation telah menunjukkan bahwa karyawan bukan hanya sebagai
pekerja yang membantu perusahaan, tetapi juga menunjukkan bahwa
mereka adalah bagian dari perusahaan itu, sehingga perusahaan sangat
berkomitmen mengedepankan Kesehatan karyawan itu sendiri.

2. Memberikan Pelatihan Untuk Membantu Karyawan Bekerja Dari Rumabh.
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Cara lain untuk tetap menjaga komunikasi dengan semua karyawan adalah

membantu mereka dengan cara memberikan pelatihan jarak jauh. Caranya,

Anda bisa menggunakan bantuan video atau membuat tutorial yang mudah

WDan yang lebih

diminta untuk

é\ﬁ%\ﬁi'

A% ®
Q
>0
[«3}
QD
=}
o)
QD
o
QD
8
2
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BAB V

PENUTUP

... 9
Mitra P = : : A j’ Covid-19 ini
terdapat empéat hambatan dalam komunikas i hambataaproses, hambatan

semantik, “hambatank fisik mba : : ga, diperlukan

dapat dijadikan masukan dan memperluas pengetahuan, antara lain:
1. Agar tercipta komunikasi yang efektif untuk saling memotivasi, sebaiknya
individu memiliki kemampuan pengiriman dan penerimaan informasi yang
baik dan dapat menggunakan teknologi untuk menunjang pekerjaan selama

di pandemi ini.

66
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2. Perusahaan sebaiknya menjalankan New Normal dengan baik dengan
memperhatikan protokol kesehatan, dengan mengurangi kontak fisik

dengan karyawan, menghindari kerumunan dan bekerja di rumah,

mengguna ang ' joperasionalkan bagi

\ \\

AN NRRRNNNRR ),

%
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